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ABSTRACT

The utilization of cloud computing has become a crucial strategy for modern
organizations to enhance information system scalability amidst a dynamic business
environment. This study aims to analyze the effectiveness of cloud architecture in
handling workload spikes flexibly and efficiently. Through a systematic literature
review method, this study evaluates various technical mechanisms such as auto-
scaling, resource pooling, and distributed computing offered by cloud service
providers. The findings demonstrate that cloud technology adoption not only
provides high operational flexibility through real-time resource elasticity but also
offers significant financial advantages through pay-as-you-go economic models.
Furthermore, the integration of distributed architectures is proven to improve the
availability and resilience of information systems against potential technical failures
and increasingly complex cyber threats. This analysis reveals that successful cloud
implementation heavily relies on the precision of scalability policy configurations and
well-planned cost management strategies. In conclusion, investment in cloud-based
infrastructure is a strategic decision that enables companies to maintain optimal
system performance despite facing massive data growth demands. The results of
this study provide practical guidance for decision-makers and IT practitioners in
optimizing digital infrastructure to support sustainable and competitive business
continuity. With a structured approach, this research serves as a valid reference for
the development of future information systems that are more resilient, efficient, and
responsive to the rapidly evolving global market needs.
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ABSTRAK

Pemanfaatan cloud computing telah menjadi strategi krusial bagi organisasi modern
untuk meningkatkan skalabilitas sistem informasi di tengah lingkungan bisnis yang
dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas arsitektur cloud
dalam menangani lonjakan beban kerja secara fleksibel dan efisien. Melalui metode
systematic literature review, studi ini mengevaluasi berbagai mekanisme teknis
seperti auto-scaling, resource pooling, dan komputasi terdistribusi yang ditawarkan
oleh penyedia layanan cloud. Temuan menunjukkan bahwa adopsi teknologi cloud
tidak hanya memberikan fleksibilitas operasional yang tinggi melalui elastisitas
sumber daya secara real-time, tetapi juga menawarkan keunggulan finansial yang

323


mailto:1acepronihamdani@unpas.ac.id
mailto:2febyinggriyani@unpas.ac.id

Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

signifikan melalui model ekonomi pay-as-you-go. Selain itu, integrasi arsitektur
terdistribusi terbukti mampu meningkatkan ketersediaan dan ketahanan sistem
informasi dari potensi gangguan teknis maupun ancaman siber yang semakin
kompleks. Analisis ini mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi cloud
sangat bergantung pada ketepatan konfigurasi kebijakan skalabilitas dan strategi
manajemen biaya yang terencana dengan baik. Sebagai kesimpulan, investasi
pada infrastruktur berbasis cloud merupakan keputusan strategis yang
memungkinkan perusahaan untuk menjaga performa sistem tetap optimal
meskipun menghadapi tuntutan pertumbuhan data yang masif. Hasil penelitian ini
memberikan panduan praktis bagi pengambil keputusan dan praktisi Tl dalam
mengoptimalkan infrastruktur digital untuk mendukung keberlangsungan bisnis
yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan pendekatan yang terstruktur, penelitian
ini menjadi referensi valid bagi pengembangan sistem informasi masa depan yang
lebih tangguh, efisien, dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pasar global
yang terus berkembang pesat

Kata Kunci: Cloud Computing, Skalabilitas, Sistem Informasi, Elastisitas, Efisiensi

A.Pendahuluan sering Kkali tidak efisien. Efisiensi

Pemanfaatan teknologi cloud operasional ini menjadi katalisator

computing telah mengubah bagi pertumbuhan bisnis yang lebih

paradigma pengelolaan infrastruktur cepat dan responsif terhadap

sistem informasi secara fundamental
di era digital saat ini. Organisasi kini
memiliki fleksibilitas lebih besar dalam
mengelola sumber daya komputasi
dibandingkan menggunakan
infrastruktur on-premise yang sangat
kaku. Skalabilitas menjadi pilar utama
yang memungkinkan sistem untuk
menyesuaikan  kapasitas  secara
dinamis sesuai dengan beban kerja
yang Dberfluktuasi secara terus-
menerus. Dengan mengadopsi model
cloud, perusahaan dapat menghindari
biaya investasi awal yang besar untuk

pengadaan perangkat keras fisik yang

perubahan kebutuhan pasar yang
kompetitif. Keunggulan teknis ini
menegaskan mengapa adopsi cloud
menjadi  prioritas utama  bagi
transformasi  digital modern  di
berbagai sektor industri (Santoso,
2022).

Skalabilitas dalam sistem
informasi didefinisikan sebagai
kemampuan sistem untuk menangani
peningkatan beban kerja dengan
menambahkan sumber daya secara
efisien. Dalam lingkungan tradisional,
proses ini sering kali terhambat oleh

keterbatasan perangkat keras yang
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memerlukan waktu lama untuk
instalasi dan konfigurasi ulang. Cloud
computing memecahkan masalah ini
melalui  konsep elasticity yang
memungkinkan penambahan atau
pengurangan sumber daya secara
instan dan otomatis. Hal ini
memastikan bahwa kinerja aplikasi
tetap optimal bahkan ketika terjadi
lonjakan trafik yang tidak terduga dari
pengguna. Kemampuan untuk
menskalakan  sumber daya ini
memberikan keunggulan kompetitif
yang signifikan bagi perusahaan
dalam menjaga kepuasan pelanggan
secara konsisten. Integrasi strategi ini
merupakan langkah krusial dalam
mendukung keberlanjutan

infrastruktur ~ teknologi  informasi
perusahaan (Pratama & Wijaya,
2023).

Salah satu tantangan utama
dalam sistem informasi konvensional
adalah ketidakmampuan untuk
melakukan scaling secara cepat saat
menghadapi puncak permintaan yang
tinggi. Kegagalan sistem sering terjadi
ketika infrastruktur tidak mampu
memproses lonjakan data yang
masuk dalam waktu yang bersamaan.
Cloud computing menawarkan solusi
melalui penyediaan layanan auto-

scaling yang memonitor penggunaan

sumber daya secara real-time tanpa
intervensi manual. Ketika beban kerja
meningkat, sistem secara otomatis
akan menyediakan komputasi
tambahan untuk menjaga stabilitas
kinerja layanan aplikasi tersebut.
Sebaliknya, saat trafik menurun,
sumber daya akan dikurangi secara
otomatis  untuk  mengoptimalkan
penggunaan biaya  operasional
perusahaan secara efisien. Inovasi ini
secara drastis mengurangi risiko
downtime yang dapat merugikan
reputasi bisnis secara serius (Hidayat
et al., 2021).

Penerapan cloud computing juga
memberikan ~ kemudahan  dalam
pemeliharaan sistem informasi
dengan mekanisme manajemen yang
lebih terpusat dan terstandarisasi. Tim
IT tidak perlu lagi khawatir mengenai
pembaruan perangkat keras atau
pemeliharaan fisik yang memakan
waktu dan biaya operasional besar.
Penyedia layanan cloud bertanggung
jawab atas keandalan infrastruktur
dasar, sehingga pengembang dapat
fokus pada pengembangan fitur
aplikasi yang lebih inovatif.
Skalabilitas tidak hanya terbatas pada
komputasi, tetapi juga mencakup
penyimpanan data dan kapasitas

jaringan yang terintegrasi secara
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mulus. Aksesibilitas data yang tinggi
ini memungkinkan kolaborasi antar
departemen menjadi lebih lancar dan
responsif dalam pengambilan
keputusan strategis. Pemanfaatan
cloud telah terbukti mempercepat
siklus pengembangan produk dalam
ekosistem bisnis digital (Ramadhan,
2024).

Dari sisi efisiensi biaya, cloud
computing memperkenalkan model
pay-as-you-go yang memungkinkan
organisasi membayar hanya untuk
sumber daya yang benar-benar
digunakan. Model ekonomi ini sangat
mendukung skalabilitas karena tidak
ada pemborosan modal untuk
kapasitas yang tidak terpakai selama
periode rendah.

Fleksibilitas

permintaan

finansial ini
memungkinkan perusahaan kecil dan
menengah untuk bersaing dengan
perusahaan besar dengan akses
teknologi yang sama. Perencanaan
anggaran menjadi lebih prediktif dan
akurat, mengurangi risiko finansial
yang terkait dengan kesalahan
estimasi kebutuhan kapasitas
perangkat keras. Pemanfaatan modal
yang lebih efisien ini dapat
dialokasikan untuk  riset dan
pengembangan inovasi teknologi

lainnya yang lebih krusial. Strategi ini

menciptakan ekosistem bisnis yang
lebih sehat dan tahan terhadap
fluktuasi ekonomi global (Susanto,
2025).

Aspek keamanan dan ketahanan
data juga meningkat secara signifikan
seiring dengan kemudahan
skalabilitas yang ditawarkan oleh
layanan cloud masa kini. Penyedia
cloud terkemuka telah
mengimplementasikan protokol
keamanan tingkat lanjut untuk
melindungi data dari ancaman siber
yang semakin kompleks. Kemampuan
untuk mereplikasi data di berbagai
zona ketersediaan geografis
memastikan bahwa sistem tetap dapat
diakses meski terjadi bencana lokal.
Skalabilitas yang terintegrasi dengan
arsitektur keamanan cloud
memberikan ketenangan bagi
organisasi dalam mengelola data
sensitif pelanggan secara aman.
Organisasi dapat dengan mudah
meningkatkan standar keamanan saat
skalabilitas sistem juga meningkat
untuk memenuhi regulasi kepatuhan
data. Sinergi antara keamanan dan
skalabilitas menjadi pondasi
kepercayaan pengguna terhadap
layanan berbasis cloud (Putri &

Nugroho, 2022).
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B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode systematic literature review
sebagai pendekatan utama untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menyintesis literatur terkait
pemanfaatan cloud computing dalam
meningkatkan  skalabilitas  sistem
informasi. Proses ini diawali dengan
merumuskan pertanyaan penelitian
yang berfokus pada efektivitas
arsitektur cloud dalam menangani
lonjakan beban kerja dinamis pada
sistem perusahaan. Sumber data
utama diperoleh dari basis data
akademik bereputasi yang mencakup
publikasi ilmiah dalam rentang tahun
2021 hingga 2025 untuk menjamin
informasi

relevansi dengan

perkembangan teknologi terkini.
Kriteria inklusi diterapkan dengan
ketat untuk memastikan bahwa
literatur  yang  dipilih  memiliki
pembahasan mendalam mengenai
skalabilitas, elastisitas, dan efisiensi
infrastruktur berbasis cloud. Dengan
melakukan  pemetaan sistematis
terhadap berbagai studi sebelumnya,
penelitian ini mampu mengidentifikasi
tren adopsi teknologi serta tantangan
teknis yang dihadapi organisasi dalam
implementasi sistem informasi yang

skalabel (Santoso, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Optimalisasi Infrastruktur melalui
Mekanisme Auto-Scaling

Penerapan auto-scaling dalam
cloud computing menjadi strategi
krusial untuk menjaga ketersediaan
sistem informasi saat menghadapi
beban kerja yang fluktuatif secara
drastis. Mekanisme ini bekerja dengan
memonitor metrik performa secara
real-time dan melakukan penyesuaian
kapasitas komputasi secara otomatis
tanpa memerlukan intervensi manual
dari administrator. Dengan arsitektur
yang mampu menambah node saat
trafik  tinggi, perusahaan dapat
menghindari kegagalan sistem yang
berpotensi merugikan operasional
bisnis secara signifikan. Skalabilitas
dinamis ini memberikan keunggulan
dalam menjaga pengalaman
pengguna tetap optimal di berbagai
kondisi trafik yang tidak terprediksi
sebelumnya. Integrasi auto-scaling
secara mendalam pada sistem
terbukti

informasi meningkatkan

efisiensi operasional secara
keseluruhan dalam lingkungan cloud
modern yang sangat kompetitif
(Santoso, 2022).

Keuntungan utama dari
optimalisasi infrastruktur

menggunakan auto-scaling terletak
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pada kemampuannya untuk
mendistribusikan beban kerja secara
cerdas ke seluruh unit komputasi yang
tersedia dalam Kkluster. Proses
distribusi yang dilakukan secara
otomatis ini meminimalisir risiko
penumpukan permintaan pada satu
server tertentu yang dapat
menyebabkan bottleneck pada sistem
informasi. Selain itu, sistem yang
mengadopsi mekanisme ini menjadi
jauh lebih resilien karena mampu
merespons gangguan dengan
memulihkan kapasitas layanan secara
instan melalui penggantian instance
yang bermasalah. Fleksibilitas dalam
mengelola sumber daya ini
memungkinkan  organisasi  untuk

melakukan ekspansi kapasitas

dengan cepat tanpa harus
mempertimbangkan keterbatasan
perangkat keras fisik yang statis.
Strategi ini sangat relevan bagi
aplikasi berskala besar yang menuntut
performa tinggi dengan tingkat
ketersediaan yang terjaga selama dua
puluh empat jam (Hidayat et al.,
2021).

Dari sisi efisiensi biaya, auto-
scaling memungkinkan organisasi
untuk menerapkan prinsip pay-as-
you-go secara lebih presisi dengan

meniadakan kebutuhan untuk

menyediakan  kapasitas  berlebih.
Perusahaan tidak lagi terjebak dalam
model investasi modal yang mabhal
untuk perangkat keras yang hanya
digunakan pada saat puncak
permintaan tertentu saja. Dengan
mengatur ambang batas penggunaan
sumber daya secara tepat, organisasi
dapat memastikan bahwa kapasitas
yang tersedia selalu selaras dengan
kebutuhan beban kerja sebenarnya.
Penghematan biaya operasional ini
dapat dialokasikan untuk
pengembangan fitur aplikasi atau
inovasi teknologi lainnya yang lebih
mendukung  pertumbuhan  bisnis
perusahaan di masa  depan.
Pengelolaan anggaran Tl menjadi
lebih transparan, terukur, dan mampu
memberikan nilai tambah yang lebih
besar bagi efektivitas keseluruhan
sistem informasi yang dikelola
perusahaan (Pratama, 2022).
Implementasi auto-scaling juga
sangat mendukung kelincahan
pengembangan sistem informasi,
terutama dalam penerapan siklus
DevOps yang menuntut kecepatan
deployment serta pembaruan fitur.
Pengembang dapat dengan mudah
melakukan uji coba kapasitas aplikasi
tanpa khawatir mengganggu stabilitas

layanan bagi pengguna akhir yang
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sedang mengakses sistem tersebut
secara aktif. Lingkungan cloud yang
mendukung  skalabilitas  otomatis
memudahkan integrasi layanan baru
dan pemeliharaan aplikasi yang
kompleks dalam satu ekosistem yang
terkelola dengan sangat baik.
Kecepatan ini menjadi faktor penentu
dalam memenangkan persaingan
pasar digital yang menuntut
pembaruan fitur secara berkala untuk
memenuhi ekspektasi pengguna yang
semakin tinggi. Sinergi antara teknik
auto-scaling dan praktik
pengembangan modern menciptakan
ekosistem IT yang sangat responsif,
adaptif, dan siap menghadapi
tantangan inovasi teknologi masa kini
(Wijaya et al., 2023).

Aspek keamanan tetap menjadi
pertimbangan utama saat
menerapkan auto-scaling karena
setiap penambahan instance baru
harus melalui proses otentikasi dan
konfigurasi keamanan yang Kketat.
Penyedia layanan cloud telah
menyediakan alat otomatisasi untuk
memastikan bahwa setiap node yang
dipicu oleh auto-scaling mematuhi
protokol keamanan standar yang
berlaku. Hal ini mencegah adanya
kerentanan sistem akibat konfigurasi

yang tidak sinkron antara node yang

satu dengan node lainnya dalam
arsitektur ~ yang sangat luas.
Organisasi dapat mempertahankan
postur keamanan mereka dengan
menerapkan kebijakan security-as-
code vyang terintegrasi langsung
dalam alur kerja skalabilitas otomatis
yang mereka jalankan sehari-hari.
Keamanan yang terjaga saat
skalabilitas meningkat memberikan
jaminan integritas data dan
perlindungan aset digital perusahaan
di tengah ancaman siber yang
semakin canggih dan terus
berkembang (Ramadhan, 2024).
Tantangan dalam menerapkan
auto-scaling sering kali berkaitan
dengan kompleksitas konfigurasi
kebijakan yang harus disesuaikan
dengan profil beban kerja masing-
masing aplikasi sistem informasi yang
spesifik. Jika kebijakan scaling terlalu
agresif, sistem mungkin  akan
melakukan penambahan sumber daya
secara tidak perlu yang justru
meningkatkan  biaya operasional
tanpa peningkatan performa.
Sebaliknya, kebijakan yang terlalu
lambat akan berdampak negatif pada
kinerja aplikasi saat menghadapi
lonjakan trafik yang tiba-tiba datang
dari arah pengguna. Oleh karena itu,

diperlukan pemantauan dan
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penyetelan ulang kebijakan secara
berkala agar mekanisme otomatis ini
tetap memberikan  hasil yang
diinginkan dengan biaya yang optimal.
Analisis data historis penggunaan
sumber daya menjadi dasar yang
sangat kuat dalam menentukan
parameter scaling yang paling efisien
bagi kebutuhan bisnis perusahaan
(Susanto, 2025).
2. Efisiensi Biaya melalui Model
Ekonomi Cloud
Model ekonomi cloud
menawarkan transformasi paradigma
pengeluaran dari Capital Expenditure
(CapEx)
Expenditure (OpEx) yang memberikan

menjadi Operational
fleksibilitas keuangan sangat besar
bagi organisasi. Perusahaan dapat
menghindari beban biaya investasi
awal yang masif untuk pengadaan
infrastruktur server fisik yang sering
kali tidak dimanfaatkan secara optimal
sepanjang tahun. Dengan model
bayar sesuai penggunaan, organisasi
hanya perlu mengeluarkan dana untuk
kapasitas komputasi yang benar-
benar dikonsumsi untuk menjalankan
aplikasi sistem informasi mereka
sehari-hari. Efisiensi ini
memungkinkan perusahaan untuk
mengalokasikan modal mereka pada

area pengembangan produk yang

lebih krusial, seperti riset pasar atau

peningkatan kualitas layanan
pelanggan. Transisi ini bukan hanya
masalah penghematan, melainkan
strategi untuk meningkatkan
kesehatan finansial perusahaan di
tengah ketidakpastian kondisi
ekonomi global yang terjadi saat ini
(Santoso, 2022).

Penerapan resource pooling
dalam cloud computing secara efektif
menurunkan biaya per unit layanan
karena infrastruktur yang ada dibagi di
antara banyak penyewa melalui
mekanisme efisien. Skala ekonomi
yang dimiliki oleh penyedia layanan
cloud besar memungkinkan mereka
untuk memberikan harga yang lebih
kompetitif dibandingkan dengan biaya
operasional jika mengelola pusat data
pribadi. Organisasi mendapatkan
akses ke perangkat keras dan
perangkat lunak kelas atas dengan
biaya yang jauh lebih terjangkau
berkat arsitektur berbagi ini yang
sangat handal. Kemampuan ini
menjadi penyeimbang kekuatan bagi
bisnis kecil untuk bisa bersaing
dengan korporasi besar dalam hal
pemanfaatan teknologi informasi
berperforma tinggi yang canggih.
Investasi yang lebih efisien

memungkinkan perusahaan untuk
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melakukan eksperimen inovasi
dengan risiko finansial yang lebih
terkendali dan terukur dengan sangat
baik bagi bisnis (Hidayat et al., 2021).

Transparansi biaya merupakan
salah satu fitur penting dalam model
ekonomi cloud yang memungkinkan
departemen Tl untuk memantau
pengeluaran berdasarkan per proyek
atau per unit bisnis. Dengan adanya
laporan detail penggunaan sumber
daya, manajemen dapat dengan
mudah mengidentifikasi area
pemborosan dan mengambil langkah
korektif yang tepat untuk
mengoptimalkan anggaran. Cloud
biling  yang rinci membantu
perusahaan dalam melakukan
perencanaan anggaran yang lebih
akurat berdasarkan tren konsumsi
historis yang terekam dalam sistem
secara otomatis. Kemampuan ini
sangat membantu dalam
menyelaraskan strategi Tl dengan
tujuan finansial perusahaan, sehingga
setiap rupiah yang dikeluarkan
memberikan nilai tambah yang nyata
bagi  bisnis.  Transparansi  ini
memperkuat akuntabilitas tim
pengembang dalam  merancang
aplikasi yang tidak hanya fungsional

tetapi juga hemat biaya dalam

operasionalnya sehari-hari (Pratama
& Wijaya, 2023).

Optimalisasi biaya berkelanjutan
menjadi budaya kerja baru dalam tim
Tl yang mengelola cloud dengan
menerapkan praktik FinOps untuk
memantau performa keuangan secara
real-time. Tim dapat menggunakan
berbagai alat manajemen untuk
memberikan rekomendasi right-sizing
terhadap instance yang digunakan
agar sesuai dengan kebutuhan beban
kerja aplikasi saat ini. Dengan
mengurangi kapasitas yang berlebih,
organisasi dapat menekan biaya
operasional tanpa harus
mengorbankan kualitas layanan atau
stabilitas aplikasi yang dirasakan oleh
pengguna setia. Praktik FinOps ini
menciptakan kolaborasi yang erat
antara tim keuangan dan tim teknik
dalam mencapai efisiensi biaya yang
maksimal tanpa menghambat inovasi
digital perusahaan. Pendekatan ini
adalah kunci utama untuk menjaga
profitabilitas bisnis tetap tinggi dalam
ekosistem digital yang menuntut
efisiensi biaya secara terus-menerus
dan terstruktur (Ramadhan, 2024).

Strategi pemanfaatan layanan
reserved instances atau  spot
instances dapat menjadi teknik

tambahan bagi organisasi untuk
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mencapai efisiensi biaya yang lebih

dalam dalam jangka panjang.

Reserved instances memberikan
diskon harga yang signifikan bagi
perusahaan yang dapat mengunci
komitmen penggunaan kapasitas
dalam jangka waktu tertentu secara
pasti. Sementara itu, spot instances
menawarkan harga yang jauh lebih
murah untuk beban kerja yang tidak
sensitif terhadap waktu dengan
memanfaatkan sisa kapasitas cloud.
Kombinasi dari strateqi ini
memungkinkan  organisasi  untuk
menyusun portofolio biaya yang
sangat optimal sesuai dengan
karakteristik beban kerja masing-
masing aplikasi sistem informasinya
saat ini. Pemilihan strategi yang tepat
akan berdampak langsung pada
penghematan anggaran tahunan yang
sangat besar bagi organisasi yang
mengelola infrastruktur cloud skala
besar (Susanto, 2025).

Efisiensi biaya di cloud tidak
hanya terbatas pada penggunaan
komputasi, tetapi juga mencakup
pengelolaan penyimpanan data dan
biaya transfer jaringan yang sering kali
terabaikan oleh tim. Organisasi dapat
memanfaatkan berbagai tingkatan
penyimpanan (storage tiers) untuk

menempatkan data berdasarkan

frekuensi aksesnya, sehingga biaya
penyimpanan menjadi jauh lebih
efisien setiap bulannya. Data yang
jarang diakses dapat dipindahkan ke
penyimpanan arsip dengan biaya
yang sangat rendah, sementara data
aktif tetap di lokasi yang berperforma
tinggi. Pengelolaan data yang cerdas
ini  membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan biaya infrastruktur
secara keseluruhan tanpa
mengorbankan aksesibilitas data bagi
kebutuhan operasional bisnis yang
penting. Efisiensi pada level
penyimpanan data menjadi komponen
pendukung yang sangat kuat dalam
strategi efisiensi biaya komputasi
yang menyeluruh dan sangat efektif
(Putri & Nugroho, 2022).
3. Peningkatan Ketersediaan dan
Ketahanan Sistem

Pemanfaatan cloud computing
secara fundamental mengubah cara
organisasi dalam menjamin
ketersediaan sistem informasi melalui
arsitektur yang dirancang untuk
mendukung high availability secara
inheren.

Dengan  menempatkan

layanan di berbagai zona
ketersediaan yang berbeda secara
geografis, organisasi dapat
memastikan bahwa aplikasi tetap

dapat diakses meskipun terjadi
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gangguan di pusat data. Mekanisme
redundansi ini memberikan lapisan
perlindungan tambahan terhadap
kegagalan teknis yang mungkin terjadi
pada perangkat keras fisik di salah
satu lokasi penyimpanan data. Hal ini
meminimalisir risiko downtime yang
dapat berdampak serius terhadap
reputasi  bisnis dan  kepuasan
pelanggan yang  mengandalkan
sistem informasi tersebut setiap saat.
Ketersediaan yang tinggi menjadi
standar minimal bagi layanan digital
yang ingin sukses di pasar global yang
sangat kompetitif dan menuntut
konektivitas terus-menerus (Santoso,
2022).

Ketahanan sistem juga didukung
oleh  kemampuan cloud untuk
melakukan failover otomatis ke
infrastruktur cadangan saat
mendeteksi adanya kegagalan pada
komponen sistem yang sedang
berjalan. Proses pemulihan ini terjadi
secara instan tanpa memerlukan
intervensi manusia, sehingga
pengguna akhir  hampir  tidak
merasakan gangguan saat terjadi
masalah  pada  sistem  dasar.
Kemampuan untuk mempertahankan
operasional di tengah gangguan
teknis merupakan nilai jual utama bagi

layanan  berbasis cloud yang

menjamin keberlangsungan bisnis
bagi para pelanggan. Organisasi
dapat membangun skenario disaster
recovery yang jauh lebih efektif
dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan jika membangun lokasi
cadangan fiskk secara mandiri.
Keamanan operasional ini
memberikan ketenangan bagi
organisasi dalam mengelola data
sensitif dan layanan penting yang
harus tersedia sepanjang waktu
secara konsisten (Hidayat et al.,
2021).

Integrasi layanan backup dan
pemulihan data yang terotomatisasi di
cloud memastikan bahwa informasi
bisnis selalu terlindungi dari risiko
kehilangan data akibat insiden yang
tidak terduga. Penyedia layanan
menawarkan berbagai solusi untuk
pencadangan data secara periodik
yang dapat dipulihkan kapan saja
dengan tingkat integritas yang sangat
tinggi dan terjamin. Skalabilitas
penyimpanan cloud memungkinkan
perusahaan untuk menyimpan data
cadangan dalam jumlah yang sangat
besar dengan biaya yang tetap
terjangkau bagi anggaran
perusahaan. Kemampuan untuk
menguji recovery data secara berkala

menjadi bagian dari prosedur rutin
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yang menjamin bahwa sistem
informasi dapat kembali normal
dengan cepat saat terjadi bencana.
Perlindungan data yang proaktif ini
adalah komponen penting dalam
menjaga kepercayaan pelanggan
terhadap integritas sistem informasi
yang dibangun organisasi di dunia
digital (Pratama & Wijaya, 2023).
Arsitektur sistem yang
terdistribusi di cloud memungkinkan
beban kerja untuk dipisahkan
sehingga kegagalan pada satu modul
tidak menyebabkan kelumpuhan pada
seluruh aplikasi secara keseluruhan.
Dengan menggunakan pendekatan
microservices, organisasi  dapat
mengisolasi kegagalan dan

memperbaikinya secara terpisah

tanpa mengganggu fungsi-fungsi
lainnya yang masih berjalan dengan
baik bagi pengguna. Ketahanan ini
memungkinkan sistem untuk tetap
memberikan fungsionalitas inti kepada
pengguna meskipun beberapa fitur
tambahan mungkin sedang
mengalami kendala teknis saat itu.
Fleksibilitas desain ini memberikan
ruang bagi tim IT untuk melakukan
pemeliharaan atau perbaikan sistem
tanpa harus melakukan shutdown
aplikasi secara total bagi seluruh

pengguna. Pendekatan arsitektural

yang tangguh ini sangat krusial bagi
sistem informasi yang menuntut
ketersediaan layanan yang tinggi
dalam lingkungan operasional yang
kompleks (Ramadhan, 2024).
Keamanan siber yang
terintegrasi di tingkat infrastruktur
cloud turut memperkuat ketahanan
sistem dari ancaman eksternal yang
dapat melumpuhkan layanan aplikasi
kapan saja secara tiba-tiba. Penyedia
layanan

menggunakan  teknologi

terbaru  untuk mendeteksi dan
memitigasi serangan DDoS secara
otomatis sebelum mencapai aplikasi
pengguna yang terdaftar di sistem.
Hal ini  melindungi ketersediaan
layanan dari trafik palsu yang
bertujuan untuk merusak kinerja
sistem informasi dan mengganggu
akses pengguna yang sah. Organisasi
dapat memusatkan perhatian pada
keamanan level aplikasi sementara
infrastruktur dasar telah dilindungi
oleh protokol keamanan global yang
diterapkan oleh penyedia cloud.
Sinergi antara perlindungan
infrastruktur dan kebijakan keamanan
organisasi  menciptakan lapisan
pertahanan yang sangat kokoh
terhadap berbagai ancaman digital
yang semakin canggih dan terus

berkembang (Susanto, 2025).
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Pemantauan real-time yang
disediakan oleh platform cloud
memungkinkan tim pengoperasian
untuk mendapatkan visibilitas penuh
terhadap kesehatan sistem dan
mendeteksi anomali sebelum menjadi
masalah besar. Dengan dasbor yang
intuitif, tim dapat dengan cepat
merespons potensi gangguan dan
mengambil tindakan mitigasi yang
diperlukan untuk menjaga kinerja
sistem informasi tetap optimal.
Informasi yang akurat mengenai
performa sistem membantu dalam
proses troubleshooting yang lebih
cepat dan efisien dibandingkan
metode pemantauan tradisional yang
masih manual. Kecepatan dalam
deteksi dan respons adalah kunci
utama  dalam  mempertahankan
ketersediaan layanan tinggi bagi
pengguna yang mengakses aplikasi
secara global di berbagai zona waktu.
Visi yang jelas terhadap kondisi
sistem membuat organisasi lebih
proaktif dalam menjaga ketahanan
operasional jangka panjang bagi
seluruh ekosistem bisnis mereka
(Putri & Nugroho, 2022).

D. Kesimpulan
Berikut adalah  kesimpulan

mengenai pemanfaatan cloud

computing untuk  meningkatkan

skalabilitas sistem informasi,
pemanfaatan cloud computing
memungkinkan sistem informasi untuk
mencapai tingkat skalabilitas yang
mekanisme

optimal melalui

otomatisasi elastisitas yang
menyesuaikan sumber daya secara
dinamis dengan beban kerja yang
terus berubah, model ekonomi cloud
memberikan efisiensi biaya yang
signifikan bagi organisasi dengan
mengubah pola pengeluaran modal
menjadi biaya operasional yang lebih
terukur berdasarkan tingkat
pemakaian sumber daya nyata, dan
integrasi layanan berbasis cloud
secara inheren meningkatkan
ketahanan serta ketersediaan sistem
informasi  melalui arsitektur yang
terdistribusi dan fitur pemulihan
bencana yang mampu meminimalisir

risiko operasional di masa depan.
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